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Bandara Juanda Surabaya, yang terletak di Surabaya, Jawa Timur, merupakan salah 

satu bandara tersibuk di Indonesia. Peningkatan jumlah penumpang dalam beberapa 

tahun terakhir mencerminkan pertumbuhan pesat sektor penerbangan Indonesia. 

Hukum yang mengatur penerbangan di Indonesia adalah Undang-Undang No 1 

Tahun 2009, yang meliputi wilayah udara, pesawat udara, bandar udara, angkutan 

udara, navigasi penerbangan, keselamatan dan keamanan, lingkungan hidup, serta 

fasilitas penunjang dan fasilitas umum lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penumpukan bus di Bandara 

Juanda Surabaya, terutama saat penumpang dari selasar kedatangan domestik 

menuju pintu kedatangan internasional dijemput. Penumpukan tersebut dapat 

berpotensi membahayakan keselamatan di bandara. Masalah ini menjadi perhatian 

penting dalam operasional bandara, karena penumpukan bus yang berlebihan dapat 

mengganggu lalu lintas di area service road dan menimbulkan ketidaknyamanan 

serta risiko kecelakaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penumpukan bus dan memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasional di Bandara 

Juanda Surabaya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang melibatkan 

pengumpulan, analisis, dan pengolahan data secara sistematis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi penumpukan bus di bandara. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung situasi di area service road, termasuk 

pola kedatangan dan keberangkatan bus serta kondisi lalu lintas di sekitar pintu 

kedatangan internasional. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti 

petugas bandara untuk mendapatkan perspektif mereka tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan penumpukan bus. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui 

dokumentasi, Setelah data terkumpul, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab penumpukan bus. Hasil analisis menunjukkan bahwa salah 

satu faktor utama adalah penempatan penerbangan internasional di area parkir 
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penerbangan domestik. Hal ini menyebabkan adanya penumpukan bus yang 

menjemput dan mengantar penumpang di area service road, Faktor-faktor lain yang 

juga berkontribusi terhadap penumpukan bus meliputi jumlah bus yang tersedia, 

frekuensi kedatangan pesawat, dan sistem koordinasi antara petugas bandara dan 

sopir bus. Berdasarkan hasil analisis, , dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan efisiensi dan kelancaran operasional di Bandara Juanda 

Surabaya guna mengatasi penumpukan bus yang berpotensi membahayakan 

keselamatan dan kenyamanan penumpang. peneliti mengusulkan strategi jangka 

pendek dan jangka panjang untuk mengatasi penumpukan bus di Bandara Juanda 

Surabaya. Strategi jangka pendek meliputi pengawasan dan pengendalian flow bus 

oleh personel AMC. Pengaturan lalu lintas di service road juga perlu dilakukan jika 

terjadi penumpukan bus. Himbauan kepada personel yang bertugas dan 

pengawasan terhadap personel GSE dan maskapai penerbangan. Strategi jangka 

panjang mencakup pembangunan akses penghubung antara pintu kedatangan 

domestik menuju kedatangan internasional, mengubah gate domestik menjadi gate 

internasional, dan membongkar sekat antara penerbangan domestik dan 

internasional di Terminal Dua. Peningkatan koordinasi antara personel AMC, 

maskapai penerbangan, dan GSE juga diperlukan untuk mendukung kelancaran 

operasional di area sisi udara. Selain itu, tanggung jawab AMC adalah mengawasi 

personel dan penumpang di area sisi udara, sedangkan pihak teknisi informasi perlu 

mengawasi pergerakan penumpang di selasar kedatangan domestik untuk 

menghindari potensi bahaya. Fasilitas di Bandara Juanda Surabaya perlu 

ditingkatkan agar operasional lebih efektif dan lancar. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah mengenai strategi pengurangan penumpukan penumpang di Bandara 

Juanda Surabaya. Rekomendasi yang diberikan termasuk peningkatan pengawasan, 

koordinasi, pembangunan akses penghubung, dan peningkatan fasilitas di bandara 

tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan kelancaran operasional. Diharapkan 

dengan tindakan yang tepat dan efektif, penumpukan bus di Bandara Juanda 

Surabaya dapat dikurangi, meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan bagi penumpang. Selain itu, langkah-

langkah ini juga dapat mengurangi risiko terjadinya insiden yang tidak diinginkan 

dan menciptakan pengalaman perjalanan yang positif bagi para pengguna jasa 

bandara. Penting untuk terus melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

implementasi rekomendasi guna memastikan keberhasilannya dan mengatasi 

permasalahan yang mungkin muncul di masa depan. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi dan 

kelancaran operasional di Bandara Juanda Surabaya guna mengatasi penumpukan 

bus yang berpotensi membahayakan keselamatan dan kenyamanan penumpang. 

Rekomendasi yang dapat diimplementasikan termasuk peningkatan koordinasi 

antara personel di bandara, pembangunan fasilitas atau insfrastruktur yang dapat 

mencegah penumpukan bus di area service road. 

 

Kata Kunci : penumpukan bus, penjemputan penumpang, selasar kedatangan 

domestik, service road 
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ABSTRACT 

PREVENTION OF BUS BUILDUP IN THE  

SERVICE ROAD AREA  

 AT JUANDA AIRPORT SURABAYA 

By :  

SHAFITRA AMANDA 

NIT: 55242030045 

PROGRAM STUDY OF DIPLOMA THREE 

AIRPORT MANAGEMENT 

 

 

Surabaya Juanda Airport, located in Surabaya, East Java, is one of the busiest 

airports in Indonesia. The increase in passenger numbers in recent years reflects the 

rapid growth of Indonesia's aviation sector. The law governing aviation in Indonesia 

is Law No. 1 of 2009, which covers airspace, aircraft, airports, air transportation, 

flight navigation, safety and security, the environment, as well as supporting 

facilities and other public facilities. This study aims to identify the factors that cause 

bus buildup at Surabaya Juanda Airport, especially when passengers from the 

domestic arrival hall to the international arrival gate are picked up. Such buildup 

can potentially compromise safety at airports. This problem is an important concern 

in airport operations, because excessive bus buildup can disrupt traffic in the service 

road area and cause inconvenience and risk of accidents. Therefore, this study was 

conducted to uncover the factors that contribute to bus stacking and provide 

recommendations to improve operational efficiency and safety at Surabaya Juanda 

Airport. 

This study uses a research design that involves systematic data collection, analysis, 

and processing. The method used in this study is qualitative method, which allows 

researchers to gain in-depth insight into the factors affecting bus stacking at 

airports. Data collection is carried out through three main techniques, namely 

observation, interviews, and documentation. Observations were made to directly 

observe the situation in the service road area, including bus arrival and departure 

patterns and traffic conditions around the international arrival gate. Interviews were 

conducted with relevant parties, such as airport officials to get their perspective on 

the factors that led to the bus buildup. In addition, data is also collected through 

documentation, After the data is collected, analysis is carried out to identify the 

factors causing the bus buildup. The results of the analysis showed that one of the 

main factors was the placement of international flights in the parking area of 
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domestic flights. Other factors that also contribute to the buildup of buses include 

the number of buses available, the frequency of aircraft arrivals, and the 

coordination system between airport officials and bus drivers.  

Based on the results of the analysis, it can be concluded that efforts need to be made 

to improve efficiency and smooth operations at Surabaya Juanda Airport to 

overcome the buildup of buses that have the potential to endanger passenger safety 

and comfort. Researchers propose short-term and long-term strategies to overcome 

the bus buildup at Surabaya Juanda Airport. The short-term strategy includes 

monitoring and controlling bus flow by AMC personnel. Traffic arrangements on 

the service road also need to be done in case of bus buildup. Advisories to personnel 

on duty and supervision of GSE and airline personnel. The long-term strategy 

includes building a connecting access between the domestic arrival gate to 

international arrivals, converting the domestic gate into an international gate, and 

dismantling the barrier between domestic and international flights at Terminal Two. 

Improved coordination between AMC, airline and GSE personnel is also needed to 

support smooth operations in airside areas. In addition, AMC's responsibility is to 

supervise personnel and passengers in the airside area, while information 

technicians need to supervise passenger movements in the hallway of domestic 

arrivals to avoid potential hazards. Facilities at Surabaya Juanda Airport need to be 

improved so that operations are more effective and smooth. The conclusion of this 

study is about the strategy to reduce passenger buildup at Juanda Airport Surabaya. 

The recommendations include improved supervision, coordination, construction of 

connecting access, and improvement of facilities at the airport to improve efficiency 

and smooth operations. It is hoped that with appropriate and effective measures, the 

accumulation of buses at Surabaya Juanda Airport can be reduced, increase 

operational efficiency, and ensure comfort, security, and safety for passengers. In 

addition, these measures can also reduce the risk of unwanted incidents and create 

a positive travel experience for airport service users. It is important to continuously 

monitor and evaluate the implementation of recommendations to ensure their 

success and address any problems that may arise in the future. Based on the results 

of the study, it can be concluded that efforts need to be made to improve efficiency 

and smooth operations at Surabaya Juanda Airport to overcome the buildup of buses 

that have the potential to endanger passenger safety and comfort. Recommendations 

that can be implemented include improving coordination between personnel at the 

airport, building facilities or infrastructure that can prevent the accumulation of 

buses in the service road area. 

 

Keywords : bus stacking, passenger pick-up, domestic arrival hall, service road 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bandar udara Juanda Surabaya, terletak di Surabaya, Jawa Timur, adalah salah 

satu bandar udara tersibuk di Indonesia. Sebagai gerbang utama ke wilayah 

Jawa Timur dan tujuan wisata populer seperti Bromo, Malang dan Bali, bandar 

udara Juanda melayani sejumlah besar penumpang setiap harinya. Dalam 

beberapa tahun terakhir, peningkatan signifikan jumlah penumpang telah 

diamati, yang menunjukkan pertumbuhan yang pesat dalam sektor 

penerbangan domestik dan internasional di Indonesia. 

Penerbangan Indonesia itu sendiri diatur pada (UU No. 1 Tahun 2009, n.d.). 

Yaitu Penerbangan adalah  satu  kesatuan sistem yang terdiri atas pemanfaatan 

wilayah  udara, pesawat udara, bandar udara, angkutan udara, navigasi 

penerbangan, keselamatan dan keamanan, lingkungan hidup, serta fasilitas 

penunjangan dan fasilitas umum lainnya. Di dunia penerbangan itu sendiri 

telah diatur semua tentang keamanan dan  keselamatan, menurut PP (UU No. 

3 Tahun 2001, n.d.) tentang keamanan dan Keselamatan Penerbangan 

merupakan suatu kondisi untuk mewujudkan penerbangan dilaksanakan secara 

aman dan selamat sesuai dengan rencana penerbangan, keamanan penerbangan 

adalah keadaan yang terwujud dari penyelenggaraan penerbangan yang bebas 

dari gangguan dan/atau tindakan yang melawan hukum, dan keselamatan 

penerbangan adalah keadaan yang terwujud dari penyelenggaraan penerbangan 

yang lancar sesuai dengan prosedur operasi dan persyaratan kelayakan teknis 

terhadap sarana dan prasarana penerbangan beserta penunjangnya. Dalam 

pelaksanaan operasional di bandar udara  terdapat personel-personel bandar 

udara yang bertanggung jawab terhadap operasi yang dilakukan di bandar 

udara, salah satunya yaitu unit Apron Movement Control atau AMC, unit AMC 

sendiri bertanggung jawab terhadap keselamatan yang ada di area sisi udara. 

Dalam penelitian  ini, akan dilakukan analisis menyeluruh terhadap faktor-

faktor yang menyebabkan penumpukan bus di Bandar Udara Juanda Surabaya. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi, strategi 
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pencegahan penumpukan bus  dapat diusulkan dan diimplementasikan. 

Menurut (Rifqo & Wijaya, 2017) Implementasi adalah proses untuk 

memastikan terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. 

Tujuan implementasi menurut (Rifqo & Wijaya, 2017) adalah sebuah sistem 

untuk menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, menguji serta 

mendokumentasikan program-program dan prosedur sistem yang diperlukan, 

memastikan bahwa personil yang terlibat dapat mengoperasikan sistem yang 

baru dan memastikan bahwa konversi sistem lama ke sistem baru dapat 

berjalan dengan baik dan benar. Diharapkan bahwa strategi ini akan membantu 

meningkatkan pengalaman penumpang, mengurangi keterlambatan 

penerbangan, dan meningkatkan efisiensi operasional di Bandar Udara Juanda 

Surabaya. Pada saat peneliti melakukan On The Job Training di bandar udara 

Juanda, Surabaya. Ditemukannya penumpukan penumpang terutama umroh 

yang menunggu penjemputan bus dari selasar kedatangan domestik terminal 

dua  menuju pintu kedatangan internasional dan mengakibatkan penumpukan 

bus pada service road.  

Penumpukan itu dapat berpotensi membahayakan penumpang maupun 

personel  dikarenakan penumpukan tersebut terjadi di area service road, hal ini 

juga sangat berbahaya, karena penumpukan tersebut terjadi di area service road 

yang dimana penumpukan bus tersebut terdapat tikungan. Hal ini 

menyebabkan dapat berkurangnya keselamatan, keamanan dan kenyamanan di 

bandar udara itu sendiri, dikarenakan kurangnya  pengawasan dari pihak airline 

itu sendiri dan tidak efisiennya rute kedatangan penumpang yang digunakan. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan tersebut maka peneliti mencoba 

melakukan penelitian terhadap keselamatan, keamanan, dan kenyamanan 

penerbangan yang terkait dengan judul “Pencegahan penumpukan bus pada 

area service road di bandar udara juanda” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa permasalah yang dibahas 

dalam penelitian antara lain: 
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1. Apa penyebab terjadinya penumpukan bus pada area service road terminal 

dua? 

2. Bagaimana upaya unit AMC mengatasi penumpukan bus pada area service 

road terminal dua ? 

C. Batasan  

Pada batasan masalah peneliti membatasi masalah hanya pada penumpukan 

bus di area service road terminal dua Bandar Udara Juanda, Surabaya. 

D. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penumpukan bus pada area service 

road terminal dua. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan unit AMC untuk mengatasi 

penumpukan bus pada area service road terminal dua. 

E. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian pencegahan penumpukan bus pada area service 

road di bandar udara Juanda, Surabaya ini adalah  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini yaitu untuk 

menambah wawasan serta pengetahuan peneliti, dan dapat melakukan 

inovasi tentang masalah-masalah yang terdapat di bandar udara Juanda, 

Surabaya. Serta, penelitian ini dapat menambah referensi perpustakaan 

kampus Politeknik Penerbangan Palembang, yang nantinya dapat berguna 

bagi taruna-taruni dan siapa saja yang membutuhkannya dan siapa saja yang 

membutuhkannya. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi, masukan, serta peningkatan manajemen operasional dan fasilitas 

untuk pengelolaan Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Penunjang 

1. Strategi 

Strategi secara  umum dapat diartikan sebagai upaya individu atau 

kelompok untuk membuat suatu skema guna mencapai target sasaran yang 

hendak dituju, dengan kata lain strategi adalah suatu seni bagi individu atau 

kelompok untuk memanfaatkan, kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki guna mencapai target yang telah ditentukan dengan melakukan 

cara-cara yang dianggap bisa atau mampu secara efektif dan efisien untuk 

mencapai target tersebut. Menurut (Aris Kurniawan, 2020), Strategi 

merupakan suatu pendekatan yang semua berkaitan dengan pelaksanaan 

gagasan, perencanaan serta eksekusi dalam aktivitas yang memiliki kurun 

waktu tertentu. 

Menurut (Strategi Belajar Mengajar - Rahmah Johar & Latifah Hanum - 

Google Buku, n.d.) adalah tentang cara pendayagunaan dan penggunaan 

potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

sasaran kegiatan. Dan menurut Hamel dan Praha mengatakan yang dikutip 

dari (Maratus Solihah Laila, 2021) strategi adalah suatu tindakan yang 

sifatnya Incremental(Senantiasa Meningkat) dan terus-menerus, serta 

dilakukan didasari sudut pandang mengenai apa yang diharapkan. Dari 

penjelasan dan menurut parah ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan upaya atau suatu proses yang harus dilakukan oleh individu, 

organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan sesuatu yang ingin 

mereka capai dengan jangka waktu yang panjang, efektif maupun efisien. 

Dengan dilakukannya suatu strategi individu, organisasi, maupun 

perusahaan dapat mencapai tujuan dan visi misi secara efektif dan efisien. 

Secara keseluruhan, Tujuan Strategi berperan penting dalam merumuskan 

rencana jangka panjang dan menciptakan landasan yang kokoh untuk 

pertumbuhan dan kesuksesan organisasi di masa depan. Tujuan strategi 

yaitu : 
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a. Menjaga Kepentingan Strategi digunakan untuk menjaga kepentingan 

berbagai pihak, termasuk individu, perkantoran, organisasi, dan lainnya. 

b. Sarana evaluasi strategi berfungsi sebagai alat untuk melakukan evaluasi 

dan memperbaiki diri dari kegagalan. 

c. Memberikan gambaran tujuan strategi memberikan panduan tentang 

langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

d. Memperbarui strategi yang lalu, strategi perlu diperbarui dan dievaluasi 

agar tetap efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

e. Lebih efisien dan efektif strategi membantu dalam menghemat waktu, 

tenaga, dan mencapai hasil yang lebih efektif dan efisien. 

f. Mengembangkan kreativitas dan inovasi strategi mendorong 

pengembangan kreativitas dan inovasi untuk mencapai tujuan secara 

unik dan berbeda. 

g. Mempersiapkan perubahan strategi digunakan untuk mempersiapkan diri 

menghadapi perubahan yang dinamis, sehingga strategi perlu diperbarui 

agar tetap relevan. 

Tujuan strategi digunakan untuk menentukan serangkaian atau suatu cara 

alternatif yang dimana tindakan tersebut dapat memungkinkan Individu atau 

perusahaan dapat mencapai misi yang telah ditentukan. Selain itu, tujuan 

strategi juga berfungsi sebagai panduan bagi organisasi dalam 

merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai visi 

jangka panjang mereka. Dengan menggunakan tujuan strategi, organisasi 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada untuk 

menciptakan peluang baru dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

yang terjadi. Melalui proses perencanaan yang matang, organisasi dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta peluang dan 

ancaman yang ada di sekitar mereka. 

Dengan memahami tujuan strategis mereka, individu atau perusahaan dapat 

mengarahkan upaya mereka ke arah yang sesuai dengan visi dan misi 

mereka. Tujuan strategi membantu dalam menetapkan prioritas, 
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mengalokasikan sumber daya dengan efisien, serta mengambil keputusan 

yang tepat guna mencapai hasil yang diinginkan.  

2. Pencegahan 

Pencegahan adalah serangkaian tindakan yang diambil untuk mencegah atau 

mengurangi risiko atau bahaya tertentu. Tujuan pencegahan adalah untuk 

mengantisipasi dan mencegah terjadinya masalah atau kondisi yang tidak 

diinginkan. Menurut (Adawiah, 2015), pencegahan juga dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan untuk menghalangi, merintangi, atau menahan 

terjadinya sesuatu. Pencegahan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk 

menghalangi, merintangi, atau menahan terjadinya dan berkembangnya, 

atau timbulnya kembali masalah. 

Pada dasarnya, pencegahan melibatkan identifikasi potensi risiko atau 

bahaya, serta mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya masalah tersebut. Langkah-langkah pencegahan ini 

bertujuan untuk melindungi individu, masyarakat, dan lingkungan dari 

konsekuensi negatif yang dapat terjadi jika tindakan pencegahan tidak 

diambil. Dengan melakukan pencegahan, dapat meminimalkan risiko dan 

kerugian yang mungkin timbul. Oleh karena itu, pencegahan memiliki peran 

penting dalam menjaga keselamatan di bandar udara. 

3. Penumpukan 

Menurut (Setiawan Arti kata tumpuk - Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Online, n.d.) penumpukan adalah proses, cara, atau perbuatan 

menumpuk. Menumpuk sendiri berarti menaruh, bersusun, atau menimbun. 

Penggunaan istilah penumpukan dalam konteks jasa transportasi dapat 

merujuk pada situasi di manabus menunggu atau mengantri untuk naik 

transportasi tertentu, seperti bus, kereta, pesawat, atau kapal. Penumpukan 

bus dalam jasa transportasi terjadi ketika ada jumlah bus yang melebihi 

kapasitas kendaraan yang tersedia atau ketika ada gangguan pada 

operasional transportasi yang mengakibatkan bus menumpuk dan berdesak-

desakan. Ini dapat terjadi misalnya pada saat jam sibuk di stasiun, bandara 

atau terminal, di mana banyak bus mencoba untuk naik transportasi dalam 
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waktu yang bersamaan. Penumpukan bus dapat menyebabkan kerumunan, 

keterlambatan, ketidaknyamanan, dan bahkan risiko keamanan. Oleh karena 

itu, pihak yang mengelola jasa transportasi perlu mengambil langkah-

langkah untuk mengatasi penumpukan, seperti meningkatkan kapasitas 

kendaraan, menyediakan sistem antrian yang efisien, atau mengatur jadwal 

keberangkatan yang lebih terencana. 

4. Bus 

Bus adalah sebuah kendaraan umum yang dirancang untuk mengangkut 

penumpang dalam jumlah yang besar. Biasanya bus memiliki desain yang 

khusus dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan mobil 

penumpang biasa. Bus biasanya memiliki kursi yang banyak dan dapat 

menampung puluhan hingga ratusan penumpang sekaligus. Berdasarkan PM 

26 Tahun 2017 Tentang Penyelenggara Angkutan Orang Dengan Kendaraan 

Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek. mobil bus merupakan kendaraan 

bermotor angkutan orang yang memiliki tempat duduk lebih dari 8 (delapan) 

orang, termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya lebih dari 3.500 (tiga 

ribu lima ratus) kilogram. Secara umum, bus adalah salah satu moda 

transportasi yang penting dalam memenuhi kebutuhan perjalanan 

masyarakat. Kelebihan bus antara lain kapasitas penumpang yang besar, 

biaya tiket yang relatif murah, dan kemampuan untuk mengurangi 

kemacetan dengan mengangkut banyak penumpang dalam satu perjalanan. 

5. Penumpang 

Penumpang merupakan pengguna jasa transportasi darat, laut, maupun 

udara yang melakukan perjalanan dari titik keberangkatan ke tujuan yang 

dituju. Definisi Pengertian Penumpang dapat diartikan sebagai seseorang 

atau sekumpulan orang yang diangkut dalam sebuah jasa angkut 

(Pengertian Penumpang Transportasi Udara Menurut Ilmu Penerbangan, 

n.d.). Menurut (Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021),  Penumpang 

adalah orang yang berada di Kendaraan selain Pengemudi dan awak 

Kendaraan. Oleh karena itu, penumpang dapat merujuk pada seseorang 

secara individu maupun sebagai sebuah perusahaan. penumpang dapat 
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menggunakan berbagai jenis moda transportasi seperti kereta api, kapal, 

pesawat, mobil, atau motor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penumpang adalah seseorang yang menggunakan atau naik ke dalam moda 

transportasi tertentu untuk melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat 

lainnya. 

6. Bandar Udara 

Bandar udara adalah kawasan di daratan atau perairan dengan batas tertentu 

yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, 

naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra 

dan antar moda transportasi, yang dilengkapi fasilitas keselamatan dan 

keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya 

sesuai (UU No. 1 Tahun 2009, n.d.) tentang Penerbangan. Sedangkan 

menurut PT (persero) Angkasa Pura, Bandar Udara adalah lapangan udara 

termasuk semua peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk 

menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat. Jadi 

bandar udara merupakan suatu sistem yang saling berhubungan satu sama 

lainnya yang bertujuan sebagai fasilitas pokok dari transportasi udara 

sehingga dapat menciptakan suatu fungsi yang aman, nyaman dan efektif. 

Menurut (PP No. 70 Tahun 2001, n.d.) Tentang Kebandarudaraan Pasal 1, 

bandar udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat 

dan lepas landas pesawat udara, dan naik turunnya penumpang atau bongkar 

muatan kargo atau pos, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

penerbangan dan sebagai tempat perpindahan antar moda transportasi. 

Dalam (UU No. 1 Tahun 2009, n.d.) tentang penerbangan, terdapat 6 jenis 

bandara, yaitu: 

a. Bandara umum, yaitu bandara yang dipakai untuk memberikan 

pelayanan kepentingan umum 

b. Bandara khusus merupakan bandara yang dipakai untuk memberikan 

pelayanan kegiatan pribadi yang bertujuan untuk menunjang kegiatan 

tertentu. 

c. Bandara domestik adalah bandara yang hanya memberikan pelayanan 

rute penerbangan dalam negeri. 
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d. Bandara internasional merupakan bandara yang ditetapkan untuk 

memberikan rute penerbangan dalam negeri maupun ke luar negeri. 

e. Bandara pengumpul (hub) adalah bandara yang memiliki jangkauan 

pelayanan yang luas dari berbagai bandar udara yang melayani 

penumpang dan/atau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi 

perkembangan ekonomi secara nasional. 

f. Bandara pengumpan (spoke) yaitu bandara yang mempunyai cakupan 

pelayanan dan mempengaruhi perkembangan ekonomi lokal. 

Menurut  (Icao, 2004) bandar udara adalah area tertentu di daratan atau 

perairan termasuk (bangunan, instansi dan peralatan) yang diperuntukan 

baik secara keseluruhan atau bagian untuk kedatangan, keberangkatan dan 

pergerakan pesawat. 

7. Apron 

Apron merupakan daerah atau tempat di bandar udara yang telah ditentukan 

guna menempatkan pesawat udara, menaikkan dan menurunkan 

penumpang, muatan pos dan kargo dari pesawat, pengisian bahan bakar 

parkir dan perawatan ringan pesawat udara, hal ini berdasarkan dengan 

(Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.21 Tahun 2005.) mengenai 

marka dan rambu pada daerah pergerakan pesawat udara. (Octaviani et al., 

2018) merupakan area yang digunakan untuk tempat parkir pesawat (aircraft 

parking position) yang dirancang untuk pesawat menurunkan dan 

menaikkan penumpang, barang, serta servis lainnya dan gates untuk 

penumpang naik dan turun pesawat 

8. Service road 

Service road merupakan akses atau jalan di daerah sisi udara yang 

digunakan oleh kendaraan GSE, airline, maupun personel yang bertugas di 

sisi udara. Pergerakan lalu lintas di sisi udara diatur pada (Skep-140-Th-

1999-Persyaratan-Dan-Prosedur-Pengoperasian-Kendaraan-Di-Sisi-

Udara, n.d.). dan menurut (Pariaji, 2018) Service road adalah jalan yang 

terletak di dalam bandar udara, digunakan oleh GSE/Peralatan pelayanan 
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darat ke pesawat udara untuk menuju atau dari melayani suatu pesawat 

udara. 

9. Fasilitas 

Fasilitas adalah segala sesuatu seperti benda, bangunan atau ruangan yang 

dibuat untuk melayani atau memudahkan melakukan tujuan tertentu atau 

merupakan sarana dan prasarana untuk melakukan kegiatan tertentu. 

Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

mempermudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha. 

Menurut (Hanoek Awan, 2022)  Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan merupakan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar 

suatu kegiatan, hal-hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Dapat disimpulkan fasilitas merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

suatu pelayanan dan dapat memudahkan melakukan suatu tujuan tertentu  

serta dapat memperlancar kerja dengan efektif dan efisien.  

10. Apron Movement Control 

Apron Movement Control (AMC) merupakan personel di bandar udara yang 

memiliki lisensi. Yang bertugas dalam pengaturan parking stand pesawat, 

pengawasan pergerakan pesawat di apron, lalu lintas kendaraan, orang dan 

kebersihan di area sisi udara. (Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 

Udara Nomor KP 326 Tahun 2019, n.d.) tentang Standar Teknis dan 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil bagian 139 

disebutkan bahwa tugas AMC adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di apron. 

b. Melakukan pembinaan terhadap personel peralatan atau kendaraan 

pesawat udara di apron. 

c. Melakukan pengaturan parking stand pesawat di apron. 

d. Menjamin kebersihan di apron . 

e. Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik. 

f. Menjamin keselamatan pergerakan personel peralatan atau kendaraan dan 

pesawat udara di apron. 
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g. Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi normal 

dan darurat. 

Menurut (Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 21 

Tahun 2015, n.d.) tentang Pedoman Teknik Operasional Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139-11 (Advisory Circular 139-11) 

personel AMC merupakan personel bandar udara yang memiliki lisensi dan 

reting untuk melaksanakan pengawasan terhadap ketertiban, keselamatan 

pergerakan lalu lintas di apron serta penentuan parkir pesawat udara. 

11. Terminal Inspection  

Terminal Inspection (TI) merupakan unit pelayanan dan pengawasan yang 

bertanggung jawab pada wilayah sisi darat atau landside yang berfokus pada 

terminal domestik maupun terminal internasional. Fungsi dari unit TI ini 

mengacu pada (PM_178_Tahun_2015-Ttg-LOS, n.d.) Tentang Standar 

Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara yang meliputi pemantauan terhadap 

kondisi, kesiapan fasilitas dan kebersihan terminal agar operasional dapat 

berjalan lancar sesuai SOP yang telah ditetapkan, dan melaksanakan 

pengawasan terhadap kondisi area landside agar operasional dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan SOP. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian terdahulu yang relevan merupakan kajian-kajian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan memiliki hubungan langsung dengan topik atau bidang 

penelitian yang sedang dibahas. Kajian-kajian tersebut dapat menjadi referensi 

dan dasar untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut atau memperdalam 

pemahaman tentang suatu masalah atau fenomena. Berdasarkan hasil 

pencarian, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, penelitian 

ini masih berbeda dengan penelitian terdahulu. Berikut penelitian terdahulu : 
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Tabel II.  1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NO Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Safitri, A. 

R. (2021) 

Analisis Pelaksanaan 

Pengawasan Personel 

Apron Movement Control 

(Amc) Terhadap Kinerja 

Operator Ground Service 

Di Airside Bandar Udara 

Internasional Di 

Soemarmo Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meminimalisir tingkat 

pelanggaran ketertiban yang 

terjadi di wilayah airside 

khususnya di apron dapat 

dilakukan dengan perlu 

diadakan pemeriksaan secara 

simultan atau berkala yang 

dilakukan oleh unit AMC, 

seringnya diadakan ramp safety 

campaign secara rutin dan 

terjadwal, penambahan CCTV 

di dalam kantor dan di setiap 

parking stand di apron agar 

dapat membantu 

mengoptimalkan pengawasan 

personel AMC, selain itu 

penambahan jumlah personel 

yang memadai dan 

meningkatkan pengawasan unit 

AMC untuk mengawasi 

pergerakan dan ketertiban di 

apron khususnya terhadap 

peralatan dan kendaraan 

penunjang pelayanan darat 

pesawat udara (Ground Support 

Equipment/GSE) yang 

dilakukan oleh operator ground 

service di apron agar keamanan 

dan keselamatan pergerakan 

pesawat di apron terwujud. 

2 Olin, E., 

dan 

Meilani, I. 

(2022) 

Analisis Jobdesk Unit 

Apron Movement Control 

(Amc) Guna 

Meningkatkan 

Keselamatan Airside Di I 

Gusti Ngurah Rai 

International Airport Bali 

Tujuan dilakukan penelitian 

dibuat mengetahui Jobdesk Unit 

Apron Movement Control 

(AMC) guna meningkatkan 

keselamatan di Airside I gusti 

Ngurah Rai International 

Airport Bali. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Data yang 

dipergunakan pada penelitian 

ini adalah data primer serta data 
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sekunder. Akibat penelitian ini 

membuktikan bahwa unit AMC 

memiliki peran primer pada 

melakukan 

pengawasan,pengaturan, dan 

pelayanan pada area Airside 

menjamin keselamatan 

pergerakan di apron dan 

mencegah / mengurangi 

kecelakaan agar tercipta Safety. 

Hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa kinerja 

yang dihasilkan oleh unit AMC 

sudah baik, telah memenuhi 

tugas dan fungsinya dalam SOP 

(Standard Operasi Prosedur) 

guna meningkatkan 

keselamatan di Air Side dalam 

menjalankan tugas dan 

fungsinya pembagian jabatan 

dan posisi setiap divisi, dan Hal 

ini membuktikan tidak memiliki 

kendala, terdapat total 

keseluruhan tujuh puluh lima 

(75) unit Apron Movemnet 

Control (AMC), Jumlah 

personil unit (AMC) dalam 

sehari saat bertugas enam (6) 

Unit. Dan memiliki Strategi 

dengan melakukan kegiatan 

Rutin Operasional seperti 

Formulir Daily Movement 

Aircraft, Formulir Aviobridge 

Utilization Services, Safety 

Alert Checklist Aircraft 

Repositioning, dan Parking 

Stand Double Nose In Form 

oleh Unit Apron Movement 

Control (AMC). 

4 Preveria, 

L., Putro, 

S. H. S., & 

Faizah, F. 

(2022) 

Analisis Marka Service 

road Terhadap 

Keselamatan 

Bandar Udara 

Radin Inten Ii Lampung 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terhalangnya marka 

service road oleh bangunan 

garbarata atau bangunan 

aviobridge karena kurang 

standarnya service road di 

Bandar Udara Internasional 

Radin Inten II Lampung yang 

3

3
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menyebabkan terhambatnya 

kendaraan Ground Support 

Equipment (GSE) yang akan 

beroperasi serta mobil 

refuelling yang akan melakukan 

pengisian avtur di pesawat 

dikarenakan banyak 

penumpang yang naik dan turun 

atau embark dan disembark 

yang tanpa menggunakan 

garbarata atau aviobridge. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan 

mitigasi terhadap fasilitas 

keselamatan penerbangan yang 

ada 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut (Pariaji, 2018) Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah 

agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan 

tujuan penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan 

menjelaskan suatu fenomena secara mendalam dan dilakukan dengan 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya ( H. Moh. Pabundu Tika. 2015) 

 Menurut ( Prof. DR. Lexy J. Moleong, M.A., 2017) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahas. Penelitian kualitatif ini menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan 

data-data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuesioner melainkan berasal 

dari observasi langsung, wawancara, dokumentasi dan dokumen resmi yang 

terkait lainnya. 

 Penelitian ini berfokuskan pada pengendalian bus pada area service road 

terminal dua bandar udara Juanda, Surabaya. Fokus penelitiannya adalah untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan dan solusi mengenai pencegahan penumpukan 

bus pada area service road untuk memberikan efisiensi waktu, kenyamanan, 

keselamatan, dan keamanan. 

 
Gambar III. 1 Alur Penelitian 
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1. Alur Penelitian  

a. Perencanaan penelitian adalah rencana yang menyeluruh dari suatu 

penelitian yang mencakup pada hal-hal yang akan dilakukan, pada 

penelitian ini peneliti melakukan perencanaan penelitian mengenai 

pencegahan penumpukan bus pada area service road. 

b. Setelah melakukan perencanaan penelitian, peneliti melakukan 

perumusan masalah mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

Perumusan masalah merupakan penyajian masalah yang akan diteliti 

dalam suatu penelitian. 

c. Landasan teori, setelah melakukan perencanaan penelitian, peneliti 

melakukan asumsi secara eksplisit terhadap teori yang akan dilakukan 

evaluasi. 

d. Setelah menentukan landasan teorinya, peneliti melakukan pengumpulan 

data, yang dimana pengumpulan data ini melakukan beberapa metode, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi agar dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini. 

e. Penyelesaian masalah yang dilakukan peneliti setelah data-data yang 

telah dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini. 

f. Setelah penyelesaian dilakukan peneliti menarik kesimpulan dan 

memberikan saran dalam penelitian ini. 

B. Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal dengan judul “Pencegahan 

penumpukan bus pada area service road di bandar udara juanda” Menurut 

(Sugiyono, 2016) variabel penelitian adalah suatu hal yang mempunyai bentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari agar diperoleh informasi 

mengenai hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

C. Populasi, Sampel, dan Objek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

keseluruhan objek atau individu yang akan diteliti dalam suatu penelitian. 

19

69

78
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(Hidayati et al., 2019) Populasi adalah suatu kumpulan dari seluruh 

kemungkinan orang-orang, objek-objek dan ukuran lain dari objek yang 

menjadi perhatian. Jadi, apabila seorang peneliti berkeinginan untuk 

meneliti dan memperoleh informasi mengenai setiap elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian tersebut, maka penelitiannya dapat dikategorikan 

sebagai penelitian populasi, studi populasi, atau sensusini, peneliti memilih 

populasi penelitian yang terdiri dari personel AMC di Bandar Udara Juanda 

Surabaya.  

Dengan memilih populasi ini, peneliti bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai aktivitas, kinerja, permasalahan, 

dan potensi peningkatan yang terkait dengan personel AMC di bandar udara 

tersebut. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan dan peningkatan efisiensi 

pelayanan di bandar udara Juanda Surabaya.  

2. Sampel 

Menurut (Hidayati et al., 2019) sampel adalah sebagian data yang 

merupakan objek dari populasi yang diambil. Dalam penelitian yang 

dilakukan, jika hanya sebagian kecil dari populasi yang menjadi subjek 

penelitian, maka penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai penelitian 

sampel. Mengacu pada tujuan penelitian ini, peneliti telah memilih untuk 

mengambil sampel dari personel AMC yang bertugas di terminal dua 

Bandar Udara Juanda, Surabaya. Dalam hal ini, personel AMC yang akan 

menjadi sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang diharapkan 

dapat mewakili keseluruhan populasi yang relevan dengan topik penelitian 

yang sedang dilakukan. Dengan demikian, sampel yang diambil akan 

memberikan gambaran yang cukup akurat dan representatif mengenai 

karakteristik dan pola yang ada dalam populasi yang diteliti. 

3. Objek Penelitian 

(sugiyono ( dalam Zeithml., 2021) adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, 

9
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dan reliabel tentang suatu hal. Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah 

pencegahan penumpukan bus di service road dan service road terminal dua 

bandar udara Juanda, Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang objektif, valid, dan reliabel mengenai pencegahan 

penumpukan bus dengan tujuan dan kegunaan tertentu di bandar udara 

tersebut. 

D. Teknik pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut (Susanto Natalia et al., 2019) Teknik pengumpulan data 

merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Metode 

pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena metode pengumpulan data merupakan cara atau strategi 

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian dengan cara 

pengumpulan data yang diperlukan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

bahan, keterangan, kenyataan, dan informasi yang dapat dipercayakan. 

Dalam teknik pengumpulan data untuk penelitian yang dilakukan peneliti, 

terdapat tiga teknik yaitu teknik observasi, wawancara, dokumentasi. 

5. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan penelitian yang melibatkan pengamatan 

langsung dan mendekati objek penelitian di lapangan. Dalam pandangan 

((Prof. Dr. Sugiyono, 2022)observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan teknik lainnya. 

Selain itu, observasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga pada 

objek-objek alam lainnya. Dengan melalui kegiatan observasi ini, peneliti 

dapat mempelajari tentang perilaku dan makna yang terkandung dalam 

perilaku tersebut. Dengan demikian, observasi memberikan wawasan yang 

mendalam tentang objek penelitian dan memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap. 

6. Wawancara 

7

25

50
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Wawancara merupakan suatu kegiatan atau percakapan dua orang atau lebih 

antara narasumber dan pewawancara guna untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan suatu informasi maupun data-data. Selain itu, wawancara 

juga dapat dikategorikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam 

suatu penelitian. Menurut (Kriyantono, Prenadamedia Group) wawancara 

dalam riset kualitatif memiliki karakteristik khusus, diantaranya disebut 

sebagai wawancara mendalam (depth interview) atau wawancara intensif 

(intensive interview) yang umumnya tidak memiliki struktur yang baku. 

Dalam konteks riset kualitatif, wawancara dilakukan dengan cara dan tujuan 

tertentu dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam serta data-data yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan 

menggunakan teknik wawancara, peneliti dapat menggali pemahaman yang 

lebih dalam mengenai pandangan, pengalaman, dan persepsi narasumber 

terkait dengan topik penelitian yang sedang diteliti. Proses wawancara 

kualitatif melibatkan dialog antara pewawancara dan narasumber, yang 

memungkinkan untuk pengembangan dan klarifikasi ide, pemahaman yang 

lebih luas, serta menangkap nuansa dan konteks yang tidak dapat ditemukan 

melalui metode pengumpulan data lainnya.  

7. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data-data atau catatan yang dikumpulkan di masa lalu, 

yang bentuknya berupa dokumen, tulisan maupun gambar ataupun foto. 

(Prof. Dr. Sugiyono, 2022) Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dari informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data Primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber dan 

diberikan kepada pengumpul data atau peneliti, sumber dari data primer 

27
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adalah wawancara dan observasi. Data primer yang peneliti gunakan dengan 

cara observasi, dokumentasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi 

mengenai penumpukan bus pada area service road. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung. Data yang peneliti ambil untuk penelitian bukan hanya data 

primer tetapi juga data sekunder, peneliti  mencari data dengan membaca 

referensi-referensi seperti jurnal, website, dan lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2022) instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang sedang 

diamati. Dalam rangka mengukur karakteristik suatu variabel, diperlukan 

kehadiran instrumen sebagai alat ukur yang tepat. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dapat diartikan sebagai sebuah alat yang memainkan peran penting 

dalam pelaksanaan penelitian. Instrumen tersebut memiliki kemampuan untuk 

memfasilitasi pengukuran fenomena-fenomena yang ada dalam bidang alam 

maupun sosial, sehingga sangat berkontribusi dalam mengumpulkan data yang 

akurat dan valid. Dalam hal ini, instrumen penelitian memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan data yang memiliki tingkat keandalan (reliabilitas) dan 

validitas yang tinggi. Dengan data yang valid dan reliabel, penelitian dapat 

menghasilkan temuan yang akurat dan berkualitas, yang didasarkan pada dasar 

yang kuat. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pencarian suatu data yang disusun secara 

sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2022) teknik analisis data adalah 

proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 

23
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian 

ini adalah analisis data induktif, analisis data induktif yaitu penarikan 

kesimpulan dari data-data atau fakta-fakta khusus dan kemudian ditarik 

kesimpulan secara umum. 

 

Gambar III. 2 Alur Analisi Data 

1. Pengumpulan Data 

Data yang didapatkan peneliti dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua, yaitu 

deskripsi dan refleksi. 

a. Catatan deskripsi adalah informasi merupakan data alami yang berisi 

tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami 

sendiri oleh peneliti. 

b. Catatan refleksi merupakan catatan yang berisikan kesan, komentar dan 

uraian penelitian tentang apa yang didapati dan merupakan bahan 

rencana pengambilan data untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

2. Reduksi Data  

Reduksi data menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2022) mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dari 

definisi tersebut data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data. 

9
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3. Display Data 

Display data adalah penyajian data yang disusun sedemikian rupa, secara 

sistematis, teratur, terstruktur, dan mudah dipahami, sehingga mendapatkan 

kesimpulan yang dihasilkan. Penyajian data dapat dilakukan dalam 

beberapa bentuk, menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2022) Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan,hubungan antar kategori flowchart, dan sejenisnya. 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dan verifikasi merupakan suatu tahap dimana peneliti 

melakukan pemeriksaan dan memastikan hasil reduksi data mengacu pada 

tujuan yang telah ditentukan dalam penelitian. Dalam tahap ini  inti dari 

data-data yang telah di dapat atau terkumpul akan dicari keterikatan, 

kesamaan dan perbedaan agar dapat ditarik suatu kesimpulan. 

H. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di 

bandar udara Internasional Juanda, Surabaya. Peneliti mengambil lokasi 

penelitian ini karena lokasi pernah melakukan On The Job Training dan data 

yang diperlukan dalam penelitian mudah didapatkan dan memudahkan 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian tugas akhir ini dimulai pada saat peneliti melakukan On 

The Job Training di bandar udara Internasional Juanda, Surabaya, dengan 

waktu kurang lebih selama 5 bulan, dimulai pada bulan September 2022 

sampai dengan bulan Januari 2023. 

 

 

 

4

28

28

33



23 
 

 
 

Tabel III. 1 Waktu  Penelitian 

No Kegiatan September Oktober November Desember Januari 

1 Observasi      

2 Wawancara      

3 Dokumenta

si 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada saat peneliti melakukan penelitian di Bandar Udara Juanda, Surabaya, 

selama kurang lebih 5 bulan, peneliti melakukan observasi dan menemukan 

suatu permasalahan berupa penumpukan bus yang terjadi di area service road 

terminal dua, dari penumpukan bus tersebut dapat berdampak pada 

berkurangnya pelayanan berupa kenyamanan, keamanan dan keselamatan di 

bandara, hal tersebut diatur pada (PP NO 3 Tahun 2001, n.d.) tentang 

keamanan dan keselamatan penerbangan dan (PM_178_Tahun_2015-Ttg-LOS, 

n.d.) tentang Standar Pelayanan Pengguna Jasa bandar udara. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini berupa data sekunder dan primer, data primer berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Dalam Penelitian ini, peneliti melakukan observasi yang mendalam tentang 

penumpukan bus di area service road terminal dua bandar udara Juanda 

Surabaya. Observasi ini melibatkan pengamatan langsung terhadap situasi dan 

kondisi di area tersebut. Peneliti juga melakukan wawancara dengan personel 

dari unit AMC bandar udara Juanda Surabaya. Wawancara bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan wawasan yang lebih mendalam tentang masalah 

penumpukan bus di service road terminal dua. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

metode dokumentasi, metode ini melibatkan pengumpulan informasi. Dengan 

menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti 

berharap dapat mengidentifikasikan masalah utama dan dapat menyusun solusi 

yang mungkin dapat menjadi masukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

B. Hasil Observasi 

Dalam pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti terkait penelitian ini, 

peneliti menemukan adanya penumpukan bus di area service road terminal 

dua. Situasi ini dapat berbahaya karena service road terminal dua Juanda tidak 
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begitu lebar, dan penumpukan tersebut berada dekat dengan tikungan. Potensi 

bahaya yang bisa ditimbulkan dapat terjadinya kecelakaan antara 

kendaraan/GSE di service road karena adanya penumpukan flow bus. 

Penumpukan bus di area service road memang sangat berbahaya karena dapat 

mengganggu lalu lintas kendaraan. Keadaan ini dapat menyebabkan insiden 

yang mengancam keamanan, keselamatan, dan kenyamanan jika tidak 

ditangani dengan baik. 

Berikut adalah foto penumpukan bus pada saat peneliti melakukan observasi 

Tabel IV. 1 Observasi 

NO Foto Keterangan 

1. 

 

Foto ini merupakan penumpukan bus 

pada area service road terminal dua. 

Peneliti berhasil  mendapatkan  foto ini 

saat melakukan observasi yang intensif 

di bandar udara Juanda Surabaya. 

2 

 

Foto ini merupakan penumpukan bus 

atau antrian bus  yang menjemput 

penumpang untuk diantarkan ke pintu  

kedatangan Internasional. Foto ini di 

dapatkan pada saat peneliti melakukan 

observasi di bandar udara Juanda 

Surabaya. 

 

C. Hasil Wawancara  

Penelitian yang dilakukan peneliti mencakup pelaksanaan wawancara dengan 

personel AMC di Bandar Udara Juanda Surabaya. Wawancara ini dilakukan 

dengan menggunakan Google Form sebagai alat untuk memfasilitasi proses 

tanya jawab antara peneliti dan responden. Dalam wawancara tersebut, peneliti 
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mengumpulkan informasi yang relevan terkait dengan peran dan tanggung 

jawab personel AMC, serta mengeksplorasi perspektif mereka tentang berbagai 

aspek terkait pengelolaan dan operasional bandar udara.  

Melalui penggunaan Google Form, peneliti dapat memanfaatkan fitur-fitur 

seperti pertanyaan terstruktur, skala penilaian, dan kolom komentar untuk 

mendapatkan data yang lengkap dan berkualitas dari responden. Wawancara 

melalui Google Form juga memberikan kemudahan dalam pengolahan data, 

karena tanggapan responden dapat dengan mudah dikumpulkan, disusun, dan 

dianalisis secara sistematis. Dengan melakukan wawancara melalui Google 

Form kepada personel AMC di Bandar Udara Juanda Surabaya, peneliti 

berharap dapat mendapatkan wawasan yang berharga dan kontribusi yang 

signifikan untuk penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan mengajukan 6 

pertanyaan, sebagai berikut 

Tabel IV. 2 Data  Informan Wawancara 

No Informan Jabatan 

1 Informan 1 SVP AMC 

2 Informan 2 AMC 

3 Informan 3 AMC 

 

a. Apa sudah ada SOP untuk AMC dalam bekerja di area airside 

Tabel IV. 3 Wawancara 1 

Informan Jawaban 

Informan 1 Sudah 

Informan 2 Sudah 

Informan 3 Sudah 
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b. Apakah sudah ada upaya untuk mengurai penumpukan bus di area service 

road dan bagaimana upaya yang telah dilakukan untuk mengurai 

penumpukan bus  di area service road tersebut  

Tabel IV. 4 Wawancara  2 

Informan Jawaban 

Informan 1 Sudah, Memposisikan antrian bus di 

area stanging area dan 

memaksimalkan perencanaan pesawat 

dengan menempatkan pesawat sesuai 

dengan gate sehingga tidak diperlukan 

bus untuk proses turun dan naiknya 

penumpang 

Informan 2 Menentukan 1 tempat manuver dan 

tempat tunggu bus dan tidak boleh 

sembarang 

Informan 3 Menggunakan sistem intergrated gate 

untuk proses naik turun penumpang 

 

c. Bagaimana menurut anda mengenai penumpukan bus tersebut, apakah 

berbahaya terhadap keselamatan dan keamanan di area airside 

Tabel IV. 5 Wawancara 3 

Informan Jawaban 

Informan 1 Jika trafik sudah sepi, maka area 

service road dapat digunakan dengan 

2-3 bus. Akan tetapi jika pada jam 
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sibuk maka AMC akan mengatur 

antrian bus menjadi 1 unit bus per 

gate. 

Informan 2 Tidak selama masih dalam waktu yang 

ditentukan dan kondisi low traffic 

Informan 3 Resiko tinggi tertabrak bus bagi 

personel 

 

d. Apakah ada solusi dari anda untuk penguraian penumpukan bus airline, jika 

ada, bagaimana penerapan solusinya 

Tabel IV. 6 Wawancara 4 

Informan Jawaban 

Informan 1 Disediakannya area khusus untuk 

menurunkan atau menaikan 

penumpang pada gate tertentu dimana 

pesawat yang melayani nya tidak 

ditempatkan di gate bergarbarata. 

Informan 2 Mengatur flow kendaraan terutama 

kendaraan besar seperti bus dan mobil 

tangki pertamina dll.  

Informan 3 Mengatur penerapan sistem gate dan 

pengaturan flow kendaraan. 

 

e. Apakah petugas AMC bertanggung jawab terhadap pengaturan dan 

pengawasan bus di area service road terminal 2, jika ya jika Ya, tindakan 
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seperti apa yang dilakukan unit amc dalam pengaturan dan pengawasan 

bus di area service road jika terjadi penumpukan bus  

Tabel IV. 7 Wawancara 5 

Informan Jawaban 

Informan 1 
1.Memberikan sosialisasi proses 

embark & debark. 

2.Melakukan pengawasan & 

pembinaan di lapangan. 

Informan 2 Memberikan safety cone di sisi 

belakang dan depan bus. 

Informan 3 Mengawasi setiap pergerakan bus. 

f. Apakah pernah terjadi masalah atau insiden bus mogok atau tabrakan di area 

service road terminal 2 

Tabel IV. 8 Wawancara 6 

Informan Jawaban 

Informan 1 
Ya. Pernah terjadi bus mogok 

Ya. Pernah terjadi tabrakan ringan 

Informan 2 Pernah tapi jarang sekali 

Informan 3 Tidak ada 

 

D. Hasil Dokumentasi Penelitian  

Selain melakukan observasi dan wawancara di Bandar Udara Juanda Surabaya, 

peneliti juga mengumpulkan data dokumentasi yang berharga untuk penelitian 
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ini. Data dokumentasi tersebut meliputi sejumlah foto yang menggambarkan 

secara detail form aviobridge di Parking Stand A 5 dan A 4 terminal dua. 

Dalam foto-foto tersebut, terdapat informasi yang penting mengenai kondisi, 

dan penggunaan aviobridge tersebut. Hasil dari dokumentasi form aviobridge 

ini merupakan bukti penempatan penerbangan internasional di parking stand 

domestik.  

 

Gambar IV.  1 Form Aviobridge A  5 

 

Gambar IV.  2 Form Aviobridge A 4 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan sejumlah foto yang memperlihatkan 

penumpukan flow bus di area service road terminal dua depan parking stand A 

5. Dalam foto-foto tersebut, terlihat dengan jelas bagaimana jumlah bus dan 
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arus lalu lintas di area service road tersebut dapat mencapai tingkat yang tinggi. 

Keadaan ini dapat berpotensi menjadi situasi berbahaya, karena penumpukan 

yang berlebihan dapat mengganggu mobilitas, meningkatkan risiko 

kecelakaan, dan mengganggu efisiensi operasional bandar udara secara 

keseluruhan. 

Data dokumentasi yang dikumpulkan ini memiliki nilai penting dalam 

menganalisis situasi dan mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

pengelolaan lalu lintas  kendaraan di Bandar Udara Juanda Surabaya. 

E. Pembahasan 

1. Penyebab terjadinya Penumpukan bus dan Dampak yang ditimbulkan 

Kenyamanan, keamanan, dan keselamatan merupakan hal yang paling 

utama dalam penerbangan. Selain itu, hal ini juga harus didukung dengan 

fasilitas yang memadai. Namun, saat ini terdapat penumpukan flow bus di 

terminal dua yang dapat menyebabkan berkurangnya kenyamanan, 

keamanan, dan keselamatan di bandar udara. Parking stand yang ada di 

terminal dua Juanda berjumlah delapan parking stand,  parking stand 

domestik yaitu dari A 1 sampai A 5 dan parking stand internasional dari A 

6 sampai A 8 internasional, terjadinya penempatan penerbangan 

internasional di parking stand domestik terminal dua Juanda. Akibat dari 

penempatan penerbangan internasional di parking stand domestik terminal 

dua Juanda, penumpang harus menunggu bus yang akan menjemput dari 

kedatangan domestik menuju kedatangan internasional.  

Hal ini tidak hanya memakan waktu lama, tetapi juga tidak efisien. 

Penempatan yang tidak tepat ini mengakibatkan penumpukan yang begitu 

padat di area selasar kedatangan domestik, yang pada dasarnya bukan untuk 

tempat menunggu bus. Dampaknya adalah terganggunya lalu lintas 

dikarenakan terjadinya penumpukan bus yang dengan menaik turunkan 

penumpang serta berpotensi mengurangi tingkat keamanan dan keselamatan 

di bandar udara. 
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Selain itu, service road yang ada di terminal dua bandar udara Juanda 

Surabaya juga mengalami kendala akibat lahan yang terbatas. Hal ini 

menyebabkan service road yang tidak bisa diperlebar lagi, dan 

mengakibatkan kepadatan pada flow bus airline di area service road. 

Penumpukan flow bus tidak hanya mengganggu lalu lintas kendaraan 

personel, bus, GSE, dan lainnya, tetapi juga berpotensi menimbulkan 

kecelakaan. Terutama karena penumpukan flow bus tersebut berdekatan 

dengan tikungan pada service road. Situasi ini meningkatkan risiko 

kecelakaan antara kendaraan personel, bus dan GSE. 

Dari hasil observasi secara mendalam oleh peneliti, terdapat beberapa 

dampak dari penumpukan bus di area service road terminal dua bandar 

udara Juanda. Berikut dampak yang dapat ditimbulkan dari penumpukan 

bus tersebut yaitu: 

a. Mobilitas personel yang terganggu akibat penumpukan bus. 

b. Sistem alur rute bus yang tidak efisien 

c. Berpotensi timbulnya kecelakaan di area service road 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi penumpukan bus di area  

service road di bandar udara Juanda Surabaya. 

Peneliti melakukan penelitian tentang pencegahan penumpukan bus di 

bandar udara Juanda Surabaya ini, memiliki dua solusi yaitu solusi jangka 

pendek dan solusi jangka panjang demi mendukung kenyamanan, keamanan 

dan keselamatan di bandar udara, diharapkan dapat tidak terjadinya insiden 

yang tidak diinginkan. 

Dari hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi 

di Bandar Udara Juanda Surabaya, peneliti melakukan analisis terhadap 

penumpukan bus di area service road dan mendapatkan beberapa solusi 

yang dapat digunakan, berikut adalah strategi untuk mengatasi penumpukan 

bus agar tidak berpotensi menimbulkan insiden. 
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1. Strategi jangka Pendek 

Strategi jangka pendek merupakan strategi yang dapat dilakukan dengan 

waktu singkat tetapi untuk pelaksanaannya tidak untuk waktu yang lama. 

a. Dilakukannya pengawasan terhadap  flow bus oleh personel AMC. 

b. Dilakukannya pengaturan lalu lintas di service road jika terdapat 

penumpukan bus atau kendaraan personel bandar udara. 

c. Menghimbau personil yang bertugas untuk memperhatikan kondisi di 

area service road. 

d. Memberikan pengarahan terhadap personel GSE maupun airline 

untuk tetap mematuhi marka-marka yang ada di service road. 

2. Strategi Jangka Panjang 

Strategi jangka panjang merupakan strategi yang dapat dilakukan dalam 

jangka  waktu yang cukup lama dan hasil yang lebih efektif dalam 

penyelesaian masalah. 

a. Membangun akses penghubung dari gate domestik ke gate 

internasional. 

b. Menjadikan gate domestik menjadi gate internasional terminal dua 

bandar udara Juanda Surabaya. 

c. Membongkar sekat antara domestik dan internasional di terminal dua 

juanda. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan penumpukan bus 

di Bandar Udara Juanda Surabaya dapat diatasi dengan baik. Hal ini akan 

berkontribusi pada kenyamanan, keamanan, dan keselamatan di bandar 

udara serta mengurangi risiko terjadinya insiden yang tidak diinginkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul dan permasalahan 

yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya yang berjudul “Pencegahan 

penumpukan bus pada area service road di bandar udara juanda”. Maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penelitian ini mengamati penyebab terjadinya penumpukan bus di area service 

road terminal dua bandar udara Juanda Surabaya, yang disebabkan oleh 

penempatan penerbangan internasional di parking stand domestik. Hal ini 

mengakibatkan penumpang harus menunggu bus yang akan menjemput dari 

kedatangan domestik menuju kedatangan internasional, yang mengakibatkan 

penumpukan yang padat di area selasar kedatangan domestik. Dampak yang 

ditimbulkan dari penumpukan bus tersebut meliputi gangguan terhadap 

mobilitas personel, sistem alur rute bus yang tidak efisien, dan potensi 

terjadinya kecelakaan di area service road. 

Untuk mengatasi penumpukan bus tersebut, dilakukan upaya dalam bentuk 

strategi jangka pendek dan strategi jangka panjang. Strategi jangka pendek 

meliputi pengawasan terhadap flow bus oleh personel AMC, pengaturan lalu 

lintas di service road jika terjadi penumpukan bus atau kendaraan personel 

bandar udara, memperhatikan kondisi di area service road oleh personil yang 

bertugas, dan memberikan pengarahan kepada personel GSE dan airline untuk 

mematuhi marka-marka yang ada di service road. Sedangkan strategi jangka 

panjang meliputi pembangunan akses penghubung dari gate domestik ke gate 

internasional, mengubah gate domestik menjadi gate internasional terminal 

dua bandar udara Juanda Surabaya, dan membongkar sekat antara domestik 

dan internasional di terminal dua Juanda. 

Diharapkan dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, penumpukan bus di 

Bandar Udara Juanda Surabaya dapat diatasi dengan baik. Hal ini diharapkan 
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akan meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan di bandar udara, 

serta mengurangi risiko terjadinya insiden yang tidak diinginkan.bandar udara. 

Kesimpulan ini didasarkan pada hasil penelitian mengenai pencegahan 

penumpukan bus  di Bandar Udara Juanda Surabaya dan bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi guna meningkatkan efisiensi dan kelancaran 

operasional di bandar udara tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan uraian diatas, peneliti menawarkan beberapa 

saran untuk meningkatkan kenyamanan, keamanan dan keselamatan personel 

di area airside bandar udara Juanda. Berikut ini adalah saran-saran yang 

Peneliti ajukan dalam penelitian ini: 

1. Perlunya peningkatan fasilitas dan bangunan guna memberikan pelayanan 

yang baik kepada penumpang 

2. Perlu diadakan pembahasan oleh pihak terkait mengenai penumpukan bus 

di service road, agar tidak terjadinya insiden yang tidak diinginkan, 

lakukan pencegahan dan antisipasi. 

3. Dilakukannya sosialisasi tentang keselamatan di sisi udara  

4. Memberikan sanksi dengan tegas kepada pihak airline jika didapati tidak 

adanya personel airline yang mengawasi, mengatur dan mengarahkan 

penumpang pada saat menunggu bus. 

5. Memberikan sanksi dengan tegas kepada personel yang melanggar marka. 
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